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ANALISIS STABILITAS PADA PENYEBARAN PENYAKIT
DEMAM TIFOID (TIFUS) DENGAN MENGGUNAKAN

MODEL EPIDEMIK SEIS
(Stability Analysis for spreading Typhoid Fever (Typhus) by using SEIS Model)

Mohammad Lutfi Hafi, Kusbudiono, Kosala Dwidja Purnomo
Jurusan Matematika FMIPA Universitas Jember

Abstact: Typhoid fever is a common disease suffered by people of Indonesia. The
number of patients with this disease tends to increase and expand. Typhoid
fever is caused by food and drink contaminated by Salmonella bacteria. In this
paper, a case study was conducted in Jember. There are many humans
infected by typhoid fever in Jember each year. These problems can be
modeled mathematically. The suitable model is a model of the epidemic.
Therefore, this paper used SEIS epidemic models. SEIS epidemic model is
useful to determine the disease-free equilibrium point, the endemic
equilibrium point and the basic reproduction number. In addition, an
analysis was conducted on the model of typhoid fever epidemic. The
results obtained for the case study in Jember is a model of typhoid
fever epidemic, the basic reproduction number(R, = 2,03);the disease-free

equilibrium(T0 = (2.334.597,876; 0; 0))and endemic equilibrium point(T1 =
1.152.204,03;441.790,21;740.603,63.

Keywords:Fever, SEIS Epidemic Model, the disease-free equilibrium, endemic
equilibrium point.

I. PENDAHULUAN

Penyakit demam tifoid (tifus) merupakan salah satu penyakit yang banyak diderita
oleh masyarakat Indonesia. Dari tahun ke tahun jumlah penderita penyakit ini cenderung
mengalami peningkatan dan penyebarannya semakin luas di berbagai daerah, baik
diperkotaan maupun dipedesaan. Kasus penyakit demam tifoid masih sangat tinggi
berkisar 350-810 kasus per 100.000 penduduk. Dari telaah salah satu rumah sakit besar di
Indonesia, penderita penyakit demam tifoid cenderung mengalami peningkatan setiap
tahunnya dengan rata-rata 500/100.000 penduduk. Sedangkan perkiraan angka kematian
sekitar 0,6-5%, hal ini disebabkan oleh keterlambatan penderita mendapatkan pengobatan
dan tingginya biaya pengobatan [1].

Penyakit demam tifoid yang menyebar pada suatu populasi dapat dimodelkan ke
dalam bentuk matematika. Model yang cocok untuk mensimulasikan penyebaran penyakit
demam tifoid adalah model epidemik, yang secara umum membagi populasi menjadi tiga
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